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Abstrak

Kabupaten Merauke merupakan salah satu kabupaten yang
memiliki tanah datar dan cocok digunakan sebagai lahan
pertanian, dan menjadi salah satu Lumbung Pangan Nasional.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor faktor apa
saja yang memengaruhi produksi padi dan faktor apa yang
dominan memengaruhi produksi padi. Penelitian dilaksanakan
pada tahun 2023 di Kampung Yabamaru Distrik Tanah Miring
Kabupaten Merauke. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
meliputi observasi, wawancara dan kuisioner, dan data sekunder
meliputi data BPS, data literatur dari internet. Teknik analisis
data yang digunakan adalah deskriptif analitif dengan jumlah
populasi penelitian sebesar 611 petani dan sampel 41 petani.
Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda
yakni dengan melakukan uji koefisien derteminasi (R?), uji F,
uji T, dan uji normalitas. Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa variabel luas lahan, benih, dan pupuk berpengaruh
terhadap produksi padi di Kampung Yabamaru Distrik Tanah
Miring Kabupaten Merauke. Variabel luas lahan merupakan
faktor yang paling dominan dalam memengaruhi produksi padi,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien Beta
terstandarisasi sebesar 1,924. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan luas lahan berpotensi memberikan peningkatan
produksi yang lebih besar dibandingkan peningkatan
penggunaan benih maupun pupuk.

Abstract
Merauke regency is characterized by extensive flat lowlands
suitable for agricultural development and has substantial
potential as a national rice production area in Indonesia. This
study aims to identify the factors influencing rice production
and to determine the most significant factor affecting
production levels. The research was conducted in 2023 in
Yabamaru Village, Tanah Miring District, Merauke Regency.
The research location was selected purposively. The data used
in this study consisted of primary data, including observations,
interviews, and questionnaires, as well as secondary data
obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) and
relevant literature sources from the internet. The study
employed a descriptive-analytical approach, involving a
population of 611 farmers and a sample of 41 farmers. The
analytical method used was multiple linear regression analysis,
including the coefficient of determination (R?) test, F-test, t-test,
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and normality test. The results of the regression analysis
revealed that land area, seed usage, and fertilizer application
significantly affect rice production in Yabamaru Village, Tanah
Miring District, Merauke Regency. Among these factors, land
area emerged as the most influential determinant of rice
production, as evidenced by its standardized Beta coefficient of
1,924. This result implies that expanding the cultivated land
area is likely to contribute more substantially to increasing rice
production than increasing the use of seeds or fertilizers.

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi signifikan
terhadap perekonomian Indonesia sebagai negara berkembang. Ketersediaan lahan yang luas
dan kondisi sumber daya alam yang mendukung memungkinkan pengembangan berbagai
komoditas pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura, maupun perkebunan. Oleh karena itu,
sektor pertanian memiliki posisi yang strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain
berfungsi sebagai penyedia kebutuhan pangan, sektor ini juga berperan dalam menyediakan
bahan baku bagi industri, menciptakan lapangan kerja, serta menjadi sumber pendapatan bagi
sebagian besar masyarakat. Dengan demikian, keberlanjutan dan pengembangan sektor
pertanian menjadi faktor penting dalam mendukung ketahanan pangan dan kesejahteraan
masyarakat (Mardiana et al., 2023).

Kabupaten Merauke dikenal sebagai sentra produksi padi utama di Provinsi Papua karena
memiliki sumber daya lahan pertanian yang luas dan produktif. Pada tahun 2021, produksi padi
di wilayah ini mencapai 349.588 ton yang dihasilkan dari luas panen 61.670,25 ha dengan rata-
rata produktivitas sebesar 5,67 ton/ha. Kondisi tersebut menjadikan Kabupaten Merauke
sebagai salah satu daerah prioritas dalam program pengembangan Lumbung Pangan Nasional.
Dari seluruh distrik yang ada, Distrik Tanah Miring memberikan kontribusi produksi padi
terbesar dibandingkan distrik lainnya, sehingga memiliki peran penting dalam mendukung
ketahanan pangan daerah maupun nasional (Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 2021).

Salah satu kawasan yang berperan penting dalam produksi padi di Kabupaten Merauke
adalah Distrik Tanah Miring. Pada tahun 2021, wilayah ini memiliki luas panen sebesar
17.840,00 ha dan menghasilkan produksi padi sebanyak 112.927,20 ton dengan produktivitas
rata-rata mencapai 6,33 ton/ha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Distrik Tanah Miring
merupakan daerah strategis dalam mendukung ketersediaan dan ketahanan pangan di
Kabupaten Merauke (Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 2021).

Distrik Tanah Miring terdiri atas 15 kampung, yaitu Yasa Mulya, Sumber Harapan,
Waninggap Say, Waninggap Miraf, [sano Mbias, Hidup Baru, Amunkay, Yaba Maru, Tambat,
Ngguti Bob, Sarmayam Indah, Bersehati, Sarsang, dan Kamangi. Di antara kampung-kampung
tersebut, Kampung Yaba Maru merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi pertanian
padi yang cukup besar. Kampung ini memiliki luas wilayah sekitar 12.693,64 ha, dengan luas
lahan pertanian mencapai 2.915,83 ha atau sekitar 18,64% dari total luas wilayah. Selain itu,
luas areal tanam padi mencapai 2.828 ha. Potensi pengembangan pertanian di wilayah ini juga
didukung oleh keberadaan hutan rawa primer seluas 3.722,78 ha atau sekitar 29,33% dari luas
wilayah, yang berfungsi sebagai sumber ketersediaan air untuk kegiatan budidaya padi,
terutama pada musim tanam kedua (gadu). Meskipun memiliki sumber daya lahan dan
dukungan lingkungan yang cukup baik, produksi padi di Kampung Yaba Maru masih
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Kondisi tersebut menjadi salah satu permasalahan
yang perlu mendapat perhatian karena dapat memengaruhi tingkat produktivitas dan
keberlanjutan usahatani padi di wilayah tersebut. Perkembangan produksi padi di Kampung
Yaba Maru selama tiga tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Luas Tanam dan Produksi Padi di Distrik Tanah Miring

Tahun Luas tanam/Ha Produksi/Ton Produktivitas/Ton
2019 2.643 11.893.50 4.5
2020 2.735 11.213.50 4,1
2021 2.678 9.908.60 3,7
2022 2.628 9.198.00 3,5

Sumber: BPP Distrik Tanah Miring, 2021

Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi dan produktivitas padi mengalami penurunan
secara terus menerus sejak tahun 2019 hingga tahun 2022, sehingga perlu dilakukan penelitian
untuk supaya produksi dan produktivitas padi dapat ditingkatkan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memeengaruhi produksi padi dan faktor dominan
yang memengaruhi produksi padi di Kampung Yaba Maru Distrik Tanah Miring Kabupaten
Merauke.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada periode Januari hingga Februari 2023 di Kampung Yaba
Maru, Distrik Tanah Miring, Kabupaten Merauke. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara
sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kampung Yaba Maru merupakan salah satu
sentra produksi padi yang memiliki kontribusi penting terhadap produksi padi di Distrik Tanah
Miring. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung dari responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari
berbagai sumber yang relevan, seperti instansi pemerintah, laporan, dan literatur pendukung.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi lapangan, wawancara
dengan responden, serta penyebaran kuesioner untuk memperoleh informasi yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 611 petani dan sampel yang
digunakan sebesar 41 petani. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus
slovin

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda dengan rumus:

Y = 1001 BiXy 4 BoXot BaXa By Xy b i (1)

Keterangan:

Y :produksi padi (kg)

o :intersep

X, :luas lahan

X, :penggunaan benih (kg)

X; :penggunaan pestisida (Ml)
X, :penggunaan pupuk (kg)

e :error

Untuk memastikan kelayakan model regresi yang digunakan, dilakukan beberapa
pengujian statistik yang meliputi uji koefisien determinasi (R?), uji simultan (uji F), uji parsial
(uji t), dan uji normalitas. Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen.
Semakin besar nilai R? atau semakin mendekati satu, maka semakin besar pula proporsi variasi
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variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model.

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, uji ini
digunakan untuk menilai signifikansi model regresi secara keseluruhan.

Selanjutnya, uji t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk
mengetahui pengaruh parsial variabel luas lahan, benih, pupuk, dan pestisida terhadap produksi
padi.

Selain itu, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data atau residual pada
model regresi berdistribusi normal. Asumsi normalitas merupakan salah satu syarat dalam
analisis regresi sehingga model yang memiliki distribusi residual normal atau mendekati
normal dapat menghasilkan estimasi yang lebih baik dan dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, dan pengalaman berusahatani yang disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan jenis
kelamin, sebagian besar responden merupakan laki-laki, yaitu sebanyak 40 orang atau sekitar
99% dari total responden. Sementara itu, responden perempuan hanya berjumlah 1 orang atau
sekitar 1%. Dominannya responden laki-laki menunjukkan bahwa kegiatan usahatani padi di
Kampung Yaba Maru umumnya dikelola oleh kepala keluarga yang sebagian besar berjenis
kelamin laki-laki. Kondisi ini sejalan dengan temuan Mardiana et al. (2023) yang menyatakan
bahwa aktivitas usahatani padi sawah, baik yang bersifat produktif maupun sosial, masih
didominasi oleh laki-laki.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Keterangan Jumlah Presentase (%)
Jenis kelamin

Laki-laki 40 98
Perempuan 1 2
Umur

15-24 4 10
25-34 16 39
35-44 9 22
45 — 54 6 15
55-65 4 10
>66 2 4
Pendidikan

Tidak sekolah 12 29
SD 11 27
SMP 10 24
SMA 8 20
Lama Usahatani

1-10 21 51
11-20 13 32
>20 7 17
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Berdasarkan karakteristik umur responden, mayoritas petani padi di Kampung Yaba
Maru, Distrik Tanah Miring, berada pada kelompok usia 25-34 tahun, yaitu sebanyak 16 orang
atau 39% dari total responden. Kelompok usia 35—44 tahun berjumlah 9 orang (22%), diikuti
oleh kelompok usia 45-54 tahun sebanyak 6 orang (15%). Sementara itu, petani yang berusia
15-24 tahun dan 55—64 tahun masing-masing berjumlah 4 orang (10%), sedangkan petani yang
berusia di atas 65 tahun hanya sebanyak 2 orang (4%). Distribusi umur tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar petani berada pada rentang usia produktif. Menurut Arisandi (2018),
yang mengacu pada Sukmaningrum dan Imron (2017), usia produktif tenaga kerja berada pada
kisaran 1565 tahun, sedangkan individu yang berusia di bawah 15 tahun dikategorikan belum
produktif dan mereka yang berusia di atas 65 tahun tergolong tidak produktif lagi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa petani padi di Kampung Yaba Maru masih didominasi oleh tenaga
kerja yang berada pada usia produktif sehingga memiliki potensi yang baik dalam mendukung
kegiatan usahatani. Sebaliknya, petani yang berada pada usia tidak produktif cenderung
mengalami penurunan kemampuan fisik dan produktivitas kerja, sehingga dalam pelaksanaan
kegiatan usahatani sering memerlukan bantuan tenaga kerja tambahan.

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar petani padi di Kampung Yaba Maru
memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah. Responden yang tidak pernah mengenyam
pendidikan formal berjumlah 12 orang (29%), sedangkan lulusan Sekolah Dasar (SD) sebanyak
11 orang (27%). Selanjutnya, petani yang berpendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
berjumlah 10 orang (24%), sementara lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya sebanyak
8 orang (20%). Komposisi tersebut menunjukkan bahwa mayoritas petani memiliki tingkat
pendidikan dasar hingga menengah pertama. Rendahnya tingkat pendidikan dapat
memengaruhi kemampuan petani dalam menerima informasi, memahami inovasi teknologi
pertanian, serta mengadopsi praktik budidaya yang lebih efektif dan efisien. Temuan ini sejalan
dengan berbagai penelitian yang dilakukan di Kabupaten Merauke, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar petani masih memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah (Astaurina et al.,
2024; Widyantari et al., 2025; Kwanimba et al., 2024; Widyantari et al., 2022; Ariska et al.,
2025). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas petani melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan,
dan pendampingan teknis menjadi penting untuk mendukung peningkatan produktivitas dan
keberlanjutan usahatani.

Berdasarkan lama berusahatani, sebagian besar petani padi di Kampung Yaba Maru
memiliki pengalaman berusahatani antara 1-10 tahun, yaitu sebanyak 21 orang atau 51% dari
total responden. Selanjutnya, petani yang memiliki pengalaman berusahatani selama 11-20
tahun berjumlah 13 orang (32%), sedangkan petani yang telah berusahatani lebih dari 20 tahun
sebanyak 7 orang (17%). Distribusi tersebut menunjukkan bahwa mayoritas petani memiliki
pengalaman yang cukup dalam mengelola usahatani padi. Pengalaman berusahatani
merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan petani dalam mengambil
keputusan dan mengelola usaha taninya. Menurut Arisandi (2014), setiap individu memiliki
tingkat pengalaman yang berbeda-beda, dan pengalaman tersebut berperan dalam membentuk
perilaku, pengetahuan, serta keterampilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Oleh
karena itu, semakin lama pengalaman yang dimiliki petani, semakin besar peluang mereka
untuk memahami kondisi usaha tani dan menerapkan strategi budidaya yang lebih efektif.

2. Uji Normalitas

jinormalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data atau residual dalam model regresi
memiliki distribusi yang normal. Pemenuhan asumsi normalitas merupakan salah satu syarat
penting dalam analisis regresi agar hasil estimasi yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara
tepat. Model regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila data residual terdistribusi
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normal atau mendekati distribusi normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan
menggunakan metode Normal Probability Plot (Normal P-P Plot), yaitu dengan mengamati
pola penyebaran titik-titik data terhadap garis diagonal pada grafik. Apabila titik-titik residual
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, maka residual dapat
dianggap berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas pada model regresi terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: produksi padi

1.0

08

06

04

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik Normal P-Plot

Gambar 1 dapat dilihat P-plot normal menyebar di skitar garis diagonal sehingga
menunjukan pada distribusi normal hal ini dapat disimpulkan bahwa normalitas data
berdistribusi secara normal. Hal ini sesuai pernyataan (Purnomo, 2016) yang menyatakan
bahwa jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual
tersebut telah normal.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 956° 915 905 83112

a. Predictors: (Constant), pestisida, pupuk, benih, luas lahan
Sumber: data primer diolah, 2023

Tabel 3. Hasil analisis uji koefisien determinasi menunjukan bahwa faktor produksi
memiliki pengaruh terhadap produksi padi atau secara simultan lahan, benih, pupuk dan
pestisida berpengaruh terhadap produksi padi sebesar 91,5% yang dinyatakan dengan R Square
sebesar 0,915. Produksi padi di Kampung Yaba Maru Distrik Tanah Miring kabupaten
Merauke dipengaruhi oleh luas lahan, bibit, pupuk, serta pestisida sebagai variabel bebas pada
penelitian ini berpengaruh secara bersamaan terhadap usahatani padi di Kampung Yaba Maru.

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 4, diperoleh nilai Fhitung sebesar
96,634, sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,63. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung
lebih besar daripada Ftabel (96,634 > 2,63). Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar
0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan (o = 0,05). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel luas lahan, benih, pupuk, dan pestisida
berpengaruh signifikan terhadap produksi padi di Kampung Yaba Maru, Distrik Tanah Miring,

57



p-ISSN: 2655-3309, e-ISSN: 2656-4475

Kabupaten Merauke.
Tabel 4. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 267.002 4 66.751  96.634 .000°
Residual 24.867 36 691
Total 291.869 40

a. Dependent Variable: produksi padi
b. Predictors: (Constant), pestisida, pupuk, benih, luas lahan
Sumber: data primer diolah, 2023 (SPSS 26)

Hasil uji F tersebut mengindikasikan bahwa kombinasi faktor-faktor produksi yang
digunakan dalam usahatani padi memiliki kontribusi yang nyata terhadap tingkat produksi
yang dihasilkan. Dengan kata lain, perubahan pada variabel luas lahan, penggunaan benih,
pupuk, dan pestisida secara bersama-sama akan memengaruhi produksi padi yang diperoleh
petani.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Hermawan (2019) yang menyatakan bahwa salah
satu faktor utama yang memengaruhi tingkat produksi usahatani padi adalah luas lahan.
Semakin luas lahan yang diusahakan, semakin besar potensi produksi yang dapat dihasilkan.
Sebaliknya, semakin sempit luas lahan yang dimiliki petani, maka produksi yang dihasilkan
cenderung lebih rendah. Namun demikian, produksi padi tidak hanya dipengaruhi oleh luas
lahan, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti kualitas dan kesuburan tanah, kondisi topografi,
lokasi lahan, status penguasaan lahan, serta kondisi lingkungan yang mendukung kegiatan
budidaya tanaman padi.

Benih merupakan salah satu faktor produksi yang memiliki peranan penting dalam
kegiatan usahatani padi karena sangat menentukan keberhasilan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Penggunaan benih yang berkualitas dapat meningkatkan daya
kecambah, memperbaiki pertumbuhan tanaman, serta mendukung peningkatan produktivitas
hasil panen. Oleh karena itu, pemilihan benih yang tepat menjadi salah satu upaya yang dapat
dilakukan petani untuk memperoleh hasil produksi yang optimal. Menurut Ahzar dan
Nurohman (2022), benih bermutu memiliki kemampuan tumbuh yang lebih baik sehingga
dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan memberikan hasil panen yang lebih
memuaskan bagi petani.

Selain benih, penggunaan pupuk yang tepat juga menjadi faktor penting dalam
mendukung produktivitas tanaman padi. Di lokasi penelitian, petani menggunakan pupuk urea
dan Phonska sebagai sumber unsur hara utama. Aplikasi pupuk dilakukan secara bertahap
sesuai kebutuhan tanaman selama masa pertumbuhan. Jumlah aplikasi pupuk disesuaikan
dengan kondisi tanaman di lapangan, di mana sebagian petani melakukan pemupukan dua kali
dan sebagian lainnya melakukan pemupukan hingga tiga kali dalam satu musim tanam apabila
pertumbuhan tanaman belum optimal. Pemberian pupuk yang tepat waktu dan sesuai
kebutuhan tanaman dapat meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara serta mendukung
peningkatan produksi padi (Alimin, 2022).

Pestisida merupakan salah satu sarana produksi yang digunakan untuk mengendalikan
organisme pengganggu tanaman (OPT), seperti hama dan gulma, yang dapat menurunkan
pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Penggunaan pestisida yang tepat, baik dari segi jenis,
dosis, maupun waktu aplikasi, sangat penting untuk mencapai efektivitas pengendalian yang
optimal. Oleh karena itu, petani perlu memiliki pemahaman yang baik dalam memilih pestisida
yang sesuai dengan jenis gangguan yang dihadapi serta mengaplikasikannya sesuai dengan
dosis yang direkomendasikan agar memberikan hasil yang maksimal (Hermawan, 2019). Di
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Kampung Yaba Maru, Distrik Tanah Miring, Kabupaten Merauke, pestisida merupakan salah
satu faktor produksi yang berkontribusi dalam mendukung peningkatan produksi padi karena
berperan dalam mengurangi kerusakan tanaman akibat serangan hama dan gulma selama
proses budidaya..

Tabel 5. Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -413 370 - 273
1 1.114
luas lahan 1.924 .560 504 3.434 .002
Benih .023 .005 501 5.017 .000
Pupuk -.002 .001 -.181 - .028
2.283
pestisida .109 .076 146 1.444 157

a. Dependent Variable: produksi padi
Sumber: data primer diolah, 2023 (SPSS 26)

Hasil dari uji t diatas menghasilkan persamaan regresi linier sebagai berikut:

Y =-413 +1,924X; + 0,023X,-0,002X3 + 0,109X4 + ¢

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel luas lahan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap produksi padi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar
3,434 yang lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 2,028, serta nilai signifikansi sebesar 0,002
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,002 < 0,05). Dengan tingkat kepercayaan 95%,
hasil tersebut mengindikasikan bahwa luas lahan merupakan salah satu faktor yang secara
nyata memengaruhi produksi padi di Kampung Yaba Maru.

Nilai koefisien regresi variabel luas lahan sebesar 1,924 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan luas lahan sebesar 1% berpotensi meningkatkan produksi padi sebesar 1,924%,
dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap konstan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin luas lahan yang diusahakan petani, semakin besar pula peluang untuk meningkatkan
hasil produksi padi yang diperoleh. Hal tersebut disebabkan oleh bertambahnya areal tanam
yang memungkinkan peningkatan jumlah tanaman dan hasil panen yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Hartati (2018) yang menyatakan bahwa luas
lahan memiliki hubungan positif dengan produksi pertanian. Semakin luas lahan yang dimiliki
dan diusahakan oleh petani, semakin besar potensi produksi yang dapat dihasilkan. Oleh karena
itu, luas lahan merupakan salah satu faktor produksi yang memiliki peranan penting dalam
menentukan tingkat produksi usahatani padi.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel benih berpengaruh
signifikan terhadap produksi padi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 5,017 yang
lebih besar daripada ttabel sebesar 2,028, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05. Dengan tingkat kepercayaan 95%, hasil tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan benih memiliki pengaruh nyata terhadap produksi padi di Kampung Yaba
Maru. Nilai koefisien regresi sebesar 0,023 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
penggunaan benih sebesar 1% berpotensi meningkatkan produksi padi sebesar 0,023%, dengan
asumsi variabel lainnya tetap. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas dan penggunaan benih
yang tepat merupakan faktor penting dalam meningkatkan hasil produksi padi. Benih yang
bermutu umumnya memiliki daya tumbuh yang tinggi, pertumbuhan yang seragam, serta
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mampu menghasilkan produktivitas yang lebih baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan Novita
et al. (2020) yang menyatakan bahwa benih merupakan salah satu faktor utama yang
menentukan keberhasilan usahatani karena berpengaruh terhadap kualitas maupun kuantitas
hasil produksi.

Selanjutnya, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel pupuk juga berpengaruh
signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap produksi padi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
thitung sebesar -2,283 dengan nilai signifikansi sebesar 0,028 yang lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, pada tingkat kepercayaan 95%, variabel pupuk terbukti memiliki pengaruh
yang nyata terhadap produksi padi di Kampung Yaba Maru. Nilai koefisien regresi sebesar -
0,002 menunjukkan bahwa setiap peningkatan penggunaan pupuk sebesar 1% cenderung
menurunkan produksi padi sebesar 0,002%, dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Koefisien negatif pada variabel pupuk mengindikasikan bahwa penggunaan pupuk oleh
petani kemungkinan telah melampaui dosis yang optimal atau belum sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Kondisi tersebut dapat menyebabkan efisiensi pemupukan menurun sehingga tidak
lagi memberikan tambahan hasil produksi yang signifikan. Bahkan, penggunaan pupuk yang
berlebihan dapat berdampak negatif terhadap kesuburan tanah dan produktivitas tanaman
dalam jangka panjang. Temuan ini didukung oleh Walis et al. (2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan pupuk, baik Urea maupun NPK, yang tidak sesuai dengan dosis rekomendasi dapat
menyebabkan penurunan produksi padi. Penggunaan pupuk pada tingkat optimal dapat
meningkatkan hasil produksi, sedangkan penggunaan yang berlebihan justru dapat
menurunkan produktivitas dan menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel pestisida tidak
berpengaruh signifikan terhadap produksi padi di Kampung Yaba Maru. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai thitung sebesar 1,444 yang lebih kecil daripada ttabel sebesar 2,028 serta nilai
signifikansi sebesar 0,157 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan tingkat
kepercayaan 95%, hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan pestisida tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap perubahan produksi padi pada lokasi penelitian.

Variabel pestisida memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,109, yang menunjukkan
adanya hubungan positif antara penggunaan pestisida dan produksi padi. Namun demikian,
karena pengaruhnya tidak signifikan secara statistik, peningkatan penggunaan pestisida belum
dapat dibuktikan secara nyata mampu meningkatkan produksi padi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa produksi padi di Kampung Yaba Maru lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain dibandingkan penggunaan pestisida.

Tidak signifikannya pengaruh pestisida terhadap produksi padi dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti tingkat serangan hama yang relatif rendah, penggunaan pestisida yang
sudah berada pada tingkat optimal, atau adanya variasi efektivitas aplikasi pestisida
antarpetani. Selain itu, penggunaan pestisida yang berlebihan juga tidak selalu memberikan
tambahan hasil produksi yang lebih tinggi dan bahkan dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif terhadap lingkungan pertanian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Prajawahyudo et al. (2022) yang menyatakan
bahwa penggunaan pestisida secara berlebihan berpotensi menyebabkan pencemaran
lingkungan, menurunkan kualitas tanah dan air, mengganggu organisme non-target, serta
mengancam keberlanjutan sistem pertanian. Oleh karena itu, penggunaan pestisida dalam
usahatani padi perlu dilakukan secara bijaksana sesuai dengan kebutuhan dan dosis yang
direkomendasikan agar pengendalian organisme pengganggu tanaman dapat dilakukan secara
efektif tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi
padi di Kampung Yaba Maru, Distrik Tanah Miring, meliputi luas lahan, benih, dan pupuk. Di
antara ketiga faktor tersebut, luas lahan merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap produksi padi, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien Beta sebesar
1,924. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan luas lahan yang diusahakan berpotensi
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan produksi padi dibandingkan
faktor produksi lainnya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, upaya peningkatan produksi
padi perlu diarahkan pada optimalisasi pemanfaatan sumber daya lahan yang tersedia. Oleh
karena itu, pemerintah daerah perlu mendorong peningkatan intensitas tanam, mengurangi
keberadaan lahan yang belum dimanfaatkan secara optimal, serta mendukung penerapan
teknologi budidaya yang sesuai dengan kondisi setempat. Selain memberikan dukungan berupa
penyediaan benih dan pupuk, pemerintah juga perlu merumuskan kebijakan yang berorientasi
pada pengelolaan dan pemanfaatan lahan pertanian secara efektif dan berkelanjutan. Langkah
tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas usahatani padi sekaligus mendorong
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani.
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